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(0735) 22027, Kota Bengkulu, Indonesia E-Mail: devisartika@unived.ac.id ABSTRACT The
Tourism Office of Bengkulu Province is a government agency engaged in tourism,
especially Bengkulu Province which supports activities related to tourism activities such
as recording tourist objects, evaluating tourism objects and introducing tourism objects
to tourists.

All this time, the evaluation process for tourism objects has not been carried out
optimally, therefore it cannot be known with certainty which tourism objects need to be
addressed and which need to be improved. This is because the evaluation carried out is
only limited to collecting data on tourism objects. The implementation of the Vikor
Method in the assessment of tourism objects in Bengkulu City is done by building an
application that can identify the results of the application of the Vikor method using the
Visual Basic .Net programming language and SQL Server 2008r2 database.

There are 11 (eleven) criteria used in the assessment of tourism objects attractions in
Bengkulu City, namely natural beauty, coolness, cleanliness, security, entertainment,
shopping, health services, communication networks, power sources, transportation, tour
guides. The assessment was carried out on 6 tourist objects, namely Fort Malborough,
Soekarno's House, Fatmawati's House, Bengkulu Museum, Panjang Beach and Dendam



Tak Sudah Lake by assigning a value to 11 predetermined criteria.

From the results of the assessment, it will be reprocessed into the Vikor Method to find
out which tourism objects has the lowest Vikor index value sorted by rank. Based on the
results of the Black Box Method testing on the tourism objects assessment application in
Bengkulu City, it can be concluded that the functionality of the application has been

running properly and is able to display the final results of the assessment based on the
Vikor Method.
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PENDAHULUAN Dalam berbagai bidang kehidupan saat ini, banyak sekali data yang
dihasilkan oleh teknologi informasi yang semakin canggih. Mulai dari bidang industri,
ekonomi, pendidikan, ilmu dan teknologi serta berbagai bidang kehidupan lainnya yang
menghasilkan data yang sangat berlimpah.

Untuk dapat mengetahui informasi yang tersembunyi dari data-data tersebut, maka
perlu dilakukan pengolahan terhadap data-data tersebut. Pariwisata adalah suatu
perjalanan yang dilakukan untuk rekreasi atau liburan dan juga persiapan yang
dilakukan untuk aktivitas. Pariwisata dipandang sebagai potensi yang besar unutk
dikembangkan. Bengkulu merupakan salah satu Provinsi di Indonesia yang terletak di
Pulau Sumatera.

Disetiap Kabupaten/Kota di Provinsi Bengkulu memiliki banyak tempat objek wisata,
salah satunya adalah Kota Bengkulu yang memiliki objek wisata Benteng Marlboroug,
Rumah Soekarno, Rumah Fatmawati, Museum Bengkulu, Pantai Panjang Bengkulu. Dinas
Pariwisata Provinsi Bengkulu merupakah instansi pemerintahan yang bergerak di bidang
pariwisata khususnya Provinsi Bengkulu yang menunjang kegiatan-kegiatan yang
berhubungan dengan kegiatan pariwisata seperti mendata objek wisata, melakukan
evaluasi terhadap objek wisata serta memperkenalkan objek wisata kepada wisatawan.

Selama ini proses evaluasi objek wisata belum dilakukan secara maksimal, sehingga
tidak dapat diketahui secara pasti yang mana objek wisata yang perlu dibenahi dan
mana yang perlu ditingkatkan lagi. Hal ini dikarenakan evaluasi yang dilakukan hanya
sebatas pendataan objek wisata saja. Setelah melakukan diskusi kepada pihak Dinas
Pariwisata Provinsi Bengkulu, didapatkan hasil bahwa evaluasi objek wisata berdasarkan
11 kriteria penilaian yaitu keindahan alam, kesejukan, kebersihan, keamanan, hiburan,
perbelanjaan, jasa kesehatan, jaringan komunikasi, sumber listrik, transportasi, pemandu
wisata.

Untuk membantu proses analisis penilaian objek wisata tersebut, dalam penelitian ini
diterapkan salah satu metode Sistem Pendukung Keputusan yaitu Metode Vikor, dimana
hasil akhir yang diperoleh dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam evaluasi
objek wisata. Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka penulis tertarik untuk
mengangkat judul “Penerapan Metode Vikor Dalam Penilaian Objek Wisata Di Kota
Bengkulu"METEODE PENELITIAN HASIL DAN PEMBAHASAN Penerapan Metode Vikor
dalam penilaian objek wisata di Kota Bengklu dilakukan dengan membangun suatu
aplikasi yang dapat mengidentifikasi hasil penerapan metode vikor tersebut
menggunakan bahasa pemrograman Visual Basic .Net dan Database SQL Server 2008r2.

Terdapat 11 (sebelas) kriteria yang digunakan dalam penilaian objek wisata di Kota



Bengkulu, yaitu keindahan alam, kesejukan, kebersihan, keamanan, hiburan,
perbelanjaan, jasa kesehatan, jaringan komunikasi, sumber listrik, transportasi, pemandu
wisata. Penilaian dilakukan terhadap 6 objek wisata yaitu Benteng Malborough, Rumah
Soekarno, Rumah Fatmawati, Muesum Bengkulu, Pantai Panjang dan Danau Dendam
Tak Sudah dengan memberikan nilai pada 11 kriteria yang telah ditetapkan.

Dari hasil penilaian tersebut, akan diolah kembali ke dalam Metode Vikor untuk
mengetahui objek wisata mana yang memiliki nilai indeks vikor terendah yang diurutkan
berdasarkan rank. Tahapan Metode Vikor dimulai dengan normalisasi, kemudian
menghitung nilai utility measure dan regret measure. Hasil nilai utility measure dan
regret measure tersebut akan dihitung nilai indeks vikor pada masing-masing objek
wisata.

Adapun antarmuka pada aplikasi penilaian objek wisata di Kota Bengkulu, antara lain:
1.Form Login Merupakan form yang digunakan oleh admin untuk mengakses
pengolahan data dari aplikasi penilaian objek wisata di Kota Bengkulu. Admin harus
memasukkan username dan password yang benar agar dapat masuk ke menu utama
untuk mengelola data pada aplikasi penilaian objek wisata di Kota Bengkulu.

Adapun form login seperti Gambar 4.3. / Gambar 4.1. Form Login Jika memasukkan
username dan password yang benar pada form login, maka akan menampilkan pesan
berhasil seperti Gambar 4.4. Namun sebaliknya jika memasukkan username dan
password yang salah pada form login, maka akan menampilkan pesan gagal seperti
Gambar 4.3. / Gambar 4.2.

Pesan Berhasil Login / Gambar 4.3. Pesan Gagal Login Menu Utama Merupakan menu
yang memiliki sub menu untuk membantu admin dalam mengolah data pada aplikasi
penilaian objek wisata di Kota Bengkulu, yaitu data kriteria, data objek wisata, data
penilaian objek wisata, penerapan Metode Vikor, output data, dan keluar. Adapun form
menu utama seperti Gambar 4.4.

/ Gambar 4.4. Menu Utama / Gambar 4.5. Sub Menu Input Data / Gambar 4.6 Sub Menu
Output Data 1.Form Input Data Kriteria Merupakan form yang digunakan untuk
mengolah data kriteria dengan mengisi field yang telah disediakan pada form. Proses
pengolahan data dapat dilakukan dengan cara menambah, mengoreksi, serta
menghapus data kriteria.

Data kriteria ini dijadikan sebagai parameter dalam memberikan penilaian pada
masing-masing objek wisata, dimana jumlah kriteria yang digunakan sebanyak 11
kriteria. Adapun form input data kriteria seperti Gambar 4.7 / Gambar 4.9. Form Input



Data Kriteria Form Input Data Objek Wisata Merupakan form yang digunakan untuk
mengolah data objek wisata dengan mengisi field yang telah disediakan pada form.
Proses pengolahan data dapat dilakukan dengan cara menambah, mengoreksi, serta
menghapus data objek wisata.

Adapun form input data objek wisata seperti Gambar 4.10 / Gambar 4.10. Form Input
Data Objek Wisata Form Input Data Penilaian Objek Wisata Merupakan form yang
digunakan untuk mengolah data penilaian masing-masing objek wisata dengan cara
mengisi field yang telah disediakan pada form. Penilaian dilakukan dengan memilih
kriteria dan memberikan nilai pada masing-masing kriteria tersebut.

Proses pengolahan data dapat dilakukan dengan cara menambah, mengoreksi, serta
menghapus data objek wisata. Adapun form input data penilaian objek wisata, seperti
Gambar 4.11. / Gambar 4.11. Form Input Data Penilaian Objek Wisata Form Penerapan
Metode Vikor Merupakan form yang digunakan untuk menjalankan proses analisa
penilaian objek wisata melalui tahapan dari Metode Vikor berdasarkan tahun penilaian.

Pada form ini akan menampilkan hasil akhir dari Metode Vikor yang didapatkan
masing-masing objek wisata serta mengurutkan nilai indeks vikor dari terendah ke
tertinggi. Adapun Form Penerapan Metode Vikor seperti Gambar 4.12. / / Gambar 4.12.
Form Penerapan Metode Vikor Output Laporan Data Penilaian Objek Wisata Per Tahun
Merupakan output yang menampilkan informasi data Penilaian Objek Wisata Per Tahun.

Adapun output Penilaian Objek Wisata Per Tahun seperti Gambar 4.11. Gambar 4.13.
Output Laporan Data/ Penilaian Objek Wisata Per Tahun 5. Output Laporan Hasil
Penilaian Objek Wisata Berdasarkan Metode Vikor Per Tahun Merupakan output yang
menampilkan informasi hasil penilaian objek wisata berdasarkan analisa yang dilakukan
menggunakan Metode Vikor. Adapun output Laporan Hasil Penilaian Objek Wisata
Berdasarkan Metode Vikor Per Tahun seperti Gambar 4.12.

/ Gambar 4.14. Output Laporan Hasil Penilaian Objek Wisata Berdasarkan Metode Vikor
Per Tahun KESIMPULAN Berdasarkan hasil dari pembahasan tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa : Penerapan Metode Vikor dalam penilaian objek wisata di Kota
Bengklu dilakukan dengan membangun suatu aplikasi yang dapat mengidentifikasi hasil
penerapan metode vikor tersebut menggunakan bahasa pemrograman Visual Basic .Net
dan Database SQL Server 2008r2.

Terdapat 11 (sebelas) kriteria yang digunakan dalam penilaian objek wisata di Kota
Bengkulu, yaitu keindahan alam, kesejukan, kebersihan, keamanan, hiburan,
perbelanjaan, jasa kesehatan, jaringan komunikasi, sumber listrik, transportasi, pemandu



wisata. Penilaian dilakukan terhadap 6 objek wisata yaitu Benteng Malborough, Rumah
Soekarno, Rumah Fatmawati, Muesum Bengkulu, Pantai Panjang dan Danau Dendam
Tak Sudah dengan memberikan nilai pada 11 kriteria yang telah ditetapkan.

Dari hasil penilaian tersebut, akan diolah kembali ke dalam Metode Vikor untuk
mengetahui objek wisata mana yang memiliki nilai indeks vikor terendah yang diurutkan
berdasarkan rank. Berdasarkan hasil pengujian Metode Black Box terhadap aplikasi
penilaian objek wisata di Kota Bengkulu, dapat disimpulkan bahwa fungsionalitas dari
aplikasi telah berjalan sebagaimana mestinya dan mampu menampilkan hasil akhir
penilaian berdasarkan Metode Vikor SARAN Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, maka penulis menyarankan agar dapat menggunakan aplikasi penilaian objek
wisata ini untuk mempermudah dalam mengetahui hasil evaluasi objek wisata DAFTAR
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